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Abstract: The rapid development of digital technology requires students to
possess digital literacy skills, making it necessary to implement learning
models that integrate technology utilization with problem-solving activities.
This study aimed to analyze and describe students' responses to the
Implementation of the Flipped Classroom model integrated with problem-
based learning in biology learning. This study employed a descriptive
quantitative approach involving 36 tenth-grade students of SMA Negeri 1
Kedungwaringin selected through purposive sampling. Data were collected
using a closed-ended Likert -scale questionnaire distributed via Google
Forms and analyzed descriptively. The results showed that students’
responses to the implementation of the integrated Flipped Classroom and
problem-based learning model were categorized as good, with an average
percentage of 73.564%. The learning preparation aspect achieved the highest
percentage 84.26% and was categorized as very good, while the teacher's
Instructional practices aspect obtained the lowest percentage 65.39%,
although it remained within the good category. Overall, the implementation
of the integrated Flipped Classroom and problem-based learning model
recerved positive responses from students and has the potential to support
more active, independent biology learning while promoting the development
of students’ digital literacy skills.

Abstrak: Perkembangan teknologi digital menuntut siswa memiliki
kemampuan literasi digital sehingga diperlukan model pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dengan kegiatan
pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan respons siswa terhadap implementasi model Flipped
Classroom yang terintegrasi dengan Problem Based Learning pada
pembelajaran Biologi. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 36 siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kedungwaringin yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui angket respons tertutup berbasis
Google Form menggunakan skala Likert dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons siswa terhadap
implementasi model Flipped Classroom yang terintegrasi dengan Problem
Based Learning berada pada kategori baik dengan persentase rata-rata
73,54%. Aspek persiapan belajar memperoleh persentase tertinggi sebesar
84,26% dengan kategori sangat baik, sedangkan aspek pembelajaran yang
dilakukan oleh guru memperoleh persentase terendah sebesar 65,39%,
namun tetap berada pada kategori baik. Secara keseluruhan, implementasi
model Flipped Classroom yang terintegrasi dengan Problem Based
Learning memperoleh respons positif dari siswa dan berpotensi mendukung
pembelajaran Biologi yang lebih aktif, mandiri, serta pengembangan
kemampuan literasi digital.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aspek sangat penting yang dibutuhkan individu untuk
mengembangkan potensinya menghadapi segala tantangan dalam setiap proses kehidupan. Pada
hakikatnya, pendidikan berperan dalam mewujudkan dan mengembangkan berbagai potensi
yang ada pada diri individu dalam konteks dimensi keberagaman, individualitas, moralitas, sosial
dan keberbudayaan secara terintegrasi dan menyeluruh. Di Indonesia, pendidikan nasional
mengedepankan pembangunan sikap, karakter dan transformasi nilai-nilai filosofis bangsa untuk
meningkatkan rasa nasionalisme serta mampu bersaing di Dunia Internasional (Riani, 2021).
Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan kemajuan bidang teknologi, informasi dan komunikasi
menjadikan model dan pola pendidikan berbagai negara di Dunia terutama di Indonesia juga ikut
berkembang sesuai dengan kebutuhan di era tersebut.

Era digital telah mempengaruhi proses pembelajaran di Sekolah yang mengubah cara belajar
dan mengajar konvensional menjadi dibantu berbagai perangkat pendukung yang lebih canggih
berupa perangkat digital. Implementasi teknologi dalam pembelajaran di era digital idealnya
perlu diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa salah satunya menggunakan teknologi
informasi. Hal ini diperlukan sebagai bentuk nilai tambah dan dapat menunjang kegiatan belajar
mengajar (Afif, 2019) serta harus memungkinkan siswa memperoleh sesuatu dengan seketika
(immediacy of learning) (Sinaga dan Firmansyah, 2024). Perkembangan teknologi dan informasi
digital memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai informasi yang tidak hanya
memberikan dampak positif, tetapi juga memberikan dampak negatif bagi aktivitas manusia.
Penyalahgunaan teknologi informasi dan media digital sangat rentan terjadi sehingga dapat
mengakibatkan disinformasi dan malinformasi. Menurut UNESCO (2018), terjadinya fenomena
tersebut akibat rendahnya kemampuan literasi digital masyarakat sehingga menimbulkan
kurangnya kesadaran siber. Dengan demikian diperlukan bagi masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran siber melalui peningkatan kemampuan dan pemahaman mengenai literasi digital.
Literasi teknologi sangat penting dalam masyarakat guna memastikan bahwa teknologi digital
telah digunakan secara konstruktif dan positif (Sinaga dan Firmansyah, 2024). Peningkatan
kemampuan ini dapat dilakukan melalui pendidikan publik yang efisien sehingga diharapkan
dapat mengoptimalkan manfaat teknologi digital sekaligus memitigasi dampak buruknya (Sinaga
dan Firmansyah, 2024).

Di sektor pendidikan, teknologi dan informasi mendukung berkembangnya ilmu pengetahuan
serta mendorong terciptanya inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi peradaban manusia. Hal ini
juga memberikan peranan penting dalam mengubah gaya belajar siswa di sekolah. Menurut data
Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia pada tahun 2022, sebagian besar
pelajar di Indonesia menggunakan perangkat digital untuk mendukung aktivitas pembelajaran,
beberapa di antaranya: 1) untuk mendapatkan informasi terkait pembelajaran melalui media
digital; 2) melakukan pembelajaran, belajar, maupun ujian secara daring; 3) melakukan absensi;
dan 4) mengakses sumber belajar utama maupun sumber belajar tambahan melalui media digital.
Tingginya angka penggunaan teknologi dan media digital dalam mendukung pembelajaran oleh
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sebagian besar pelajar Indonesia terutama dalam mencari informasi mengakibatkan
diperlukannya peningkatan kemampuan literasi di setiap jenjang pendidikan. Hal ini sangat
penting dalam mengurangi kesalahan penafsiran terhadap suatu informasi maupun konsep dalam
suatu pembelajaran (Anggia, et al., 2022). Selain itu, hal ini dapat mendukung untuk
menumbuhkan dan mendukung keterampilan-keterampilan lain baik yang sudah maupun belum
dimiliki oleh siswa, di antaranya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah (Cynthia dan Sitohang, 2023), keterampilan akademik, meningkatkan hasil
belajar, bahkan meningkatkan minat dan motivasi belajar pada siswa (Audrin dan Audrin, 2022).

Dalam pembelajaran Biologi, pemahaman mengenai konsep sains dan aplikasinnya di
kehidupan sehari-hari berhubungan sangat erat sehingga diperlukan model pembelajaran yang
dapat berpusat pada siswa, mendorong siswa untuk membangun pengetahuan melalui
penyelidikan ilmiah, pemecahan masalah, kolaborasi, serta pemanfaatan teknologi digital (Sayadi
dan Pangandaman, 2025). Model Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang sangat
lekat dengan penggunaan teknologi (Strelan, et al.,, 2020), sebagai model pembelajaran berbasis
teknologi Flipped Classroom sering kali dianggap dapat membantu meningkatkan keterampilan
literasi digital serta membangun kemandirian belajar siswa (Yu, 2022). Namun, model
pembelajaran ini belum sepenuhnya dapat meningkatkan literasi digital sehingga perlu
dikombinasikan dengan model pembelajaran lain, salah satunya model Problem Based Learning.
Integrasi antara model Flipped Classroom dan Problem Based Learning diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan
literasi digital melalui kegiatan mencari, mengevaluasi dan menggunakan informasi digital dalam
konteks pemecahan masalah secara mandiri, aktif dan kritis. Asril (2025) menyebutkan bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran pada model Problem Based Learning on Flipped Classroom yang
dikolaborasikan dapat memberikan manfaat kepada siswa baik dari sisi pengetahuan (knowledge)
dan juga kompetensi 4C (creativity, critical thinking, collaboration dan communication). Dengan
demikian, integrasi antara model Flipped Classroom dan Problem Based Learning diperlukan
untuk menciptakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital melalui kegiatan mencari, mengevaluasi dan menggunakan informasi
digital dalam konteks pemecahan masalah secara mandiri, aktif dan kritis.

B. METODE

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, yakni suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi tentang data kuantitatif yang telah dikumpulkan sehingga
dapat diinterpretasikan dan dipahami dengan lebih mudah (Aziza, et al., 2023). Dalam penelitian
ini, metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan respons siswa terhadap implementasi model
pembelajaran Flipped Classroom yang terintegrasi dengan model Problem Based Learning
berdasarkan hasil angket yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini
dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2026/2027 di SMA Negeri 1 Kedungwaringin,
Kabupaten Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas X SMA Negeri 1
Kedungwaringin dengan jumlah siswa sebanyak 406 orang yang terbagi atas sembilan kelas.
Adapun sampel pada penelitian ini dipilih melalui teknik purposive sampling yakni kelas X.4
dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan
melalui pemberian angket (kuesioner), yakni instrumen penelitian yang terdiri dari beberapa
pertanyaan dan pernyataan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kepada responden
(Wisnusakti, et al, 2024). Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup yang disajikan
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secara digital melalui Google Formulir. Angket respon ini memuat pernyataan positif dan negatif
dengan aspek yang berbeda-beda setiap butirnya. Angket respon tersebut diberikan setelah
pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa dilakukan. Adapun rincian kisi-kisi angket respon
siswa tersebut dipaparkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

. Jenis Pertanyaan Jumlah
Indikator Positif Negatif Pernyataan

Persiapan belajar (Before class phase) 3 3
Minat belajar Biologi 2 1 3
Materi pembelajaran 2 1 3
Pembelajaran yang dilakukan guru (meliputi model dan 4 2 6
perangkat pembelajaran)
Pembelajaran berdampak (Integrasi model 6 5 11
pembelajaran Flipped Classroom -PBL)
Kemampuan literasi digital 4 4 8

Total 34

Skala pengukuran dalam teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan skala Likert.
Skala Likert merupakan salah satu jenis skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok tentang suatu fenomena tertentu (Taqwin, et
al, 2021). Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengolah dan
menginterpretasikan data hasil penelitian sehingga dapat diperoleh informasi yang mendukung
penarikan kesimpulan secara objektif dari data yang terkumpul. Untuk memperoleh data atas
respon siswa, maka data tersebut dapat disesuaikan dengan kategori penilaian skala Likert yang
tercantum pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori Penilaian Skala Likert

Skala Kategori
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Setyawan dan Walter, 2018; Lestariningsih, et al., 2020)

Setelah data respon siswa terkumpul, dilakukan pengolahan dan analisis menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel 2024 untuk memperoleh skor persentase jawaban siswa pada
setiap indikator yang diukur sebagai dasar dalam mendeskripsikan respon siswa terhadap
implementasi model Flipped Classroom yang terintegrasi Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital. Kemudian, hasil pengukuran dari skor angket respon
siswa diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yang tercantum pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Interpretasi Angket Siswa

Persentase (%) Kategori Penilaian
0-20 Sangat Rendah/Sangat Kurang Baik
21-40 Rendah/Kurang Baik
40-60 Sedang

61-80 Tinggi/Baik
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81-100 Sangat Tinggi/Sangat Baik
(Yudiana, et al., 2023)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan respons siswa terhadap
implementasi model pembelajaran Flipped Classroom yang terintegrasi dengan model Problem
Based Learningpada pembelajaran Biologi. Untuk mengukur respon siswa digunakan intrumen
penelitian berupa angket respon tertutup yang berisi 34 pernyataan positif dan negatif dengan
skala Likert. Angket respon tersebut disajikan dalam bentuk digital menggunakan Google
Formulir kepada 36 orang siswa kelas X.4 yang telah melakukan pembelajaran dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Flipped Classroom yang terintegrasi dengan model
pembelajaran Problem Based Learningpada pembelajaran Biologi materi Virus.

Hasil respons siswa menunjukkan tingkat penerimaan terhadap penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning. Data diperoleh melalui
angket respons yang dianalisis menggunakan persentase sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai persepsi siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil analisis
angket respon tersebut disajikan dalam bentuk persentase dan dirangkum pada Tabel 4 berikut
ini.

Tabel 4. Persentase Respon Siswa

Indikator Aspek Persentase Interpretasi

Rata-rata Kriteria
Respon siswa Persiapan belajar (Before class phase) 84,26% Sangat Baik
terhadap Minat belajar Biologi 70,14% Baik
pembelajaran Materi pembelajaran 77,78% Baik
menggunakan Pembelajaran yang dilakukan guru
implementasi (meliputi model dan perangkat 65,39% Baik
model pembelajaran)
pe.mbela]aran Pembela]ar.an berd_ampak (Integrasi model 71,72% Baik
Flipped pembelajaran Flipped Classroom -PBL)
Classroom
terintegrasi
PBL untuk
meningkatkan Kemampuan literasi digital 71,96% Baik
kemampuan
literasi digital
siswa
Persentase Keseluruhan Aspek 73,54%
Interpretasi Kriteria Baik

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa respon siswa terhadap seluruh
pembelajaran setelah mengimplementasikan model pembelajaran Flipped Classroom yang
terintegrasi dengan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi
digital pada pembelajaran Biologi menunjukkan respon yang baik dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan rekapitulasi keseluruhan aspek yang digunakan dalam angket menunjukkan rata-
rata sebanyak 73,54% siswa memberikan respon yang “baik” terhadap implementasi model
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pembelajaran Flipped Classroom terintegrasi model Problem Based Learning sebagai metode
untuk meningkatkan kemampuan literasi digital pada siswa.

Pada aspek “persiapan belajar” yang menggambarkan fase Before Class pada model
pembelajaran Flipped Classroom menunjukkan Kkriteria respon yang “sangat baik” dengan
perolehan skor persentase sebanyak 84,26%. Hal ini menjadikan persentase tersebut menjadi
persentase respon siswa yang tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Pada aspek “minat belajar
Biologi”menunjukkan kriteria respon yang “baik” dengan perolehan skor sebanyak 70,14%. Hal
ini menujukkan bahwa implementasi antara model Flipped Classroom teintegrasi Problem Based
Learning mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran Biologi. Aspek
berikutnya yakni “materi pembelajaran” yang memperoleh skor persentasi sebanyak 77,78%
dengan kategori “baik”, perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
menilai bahwa materi yang disajikan melalui media digital mudah dipahami dan membantu
mereka mengikut proses pembelajaran. Aspek “pembelajaran yang dilakukan oleh guru” yang
meliputi model dan perangkat pembelajaran yang digunakan memperoleh persentase skor
sebanyak 65,39% dengan kategori “baik”. Meskipun merupakan persentase terendah di antara
seluruh indikator, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa siswa memberikan penilaian positif
terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Selanjutnya, aspek “pembelajaran berdampak
melalui integrasi model Flipped Classroom dan Problem Based Learning” memperoleh persentase
skor sebanyak 71,72% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi Flipped
Classroom dan Problem Based Learning mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui kombinasi pembelajaran mandiri sebelum kelas dan aktivitas pemecahan
masalah selama pembelajaran berlangsung. Pada aspek “kemampuan literasi digital”, diperoleh
persentase 71,96% dengan kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Flipped
Classroom terintegrasi Problem Based Learning mampu mendorong siswa memanfaatkan
teknologi digital secara lebih efektif dalam mencari, mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai respons siswa terhadap
implementasi model pembelajaran Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning,
pembahasan dilakukan berdasarkan setiap aspek yang diukur dalam angket, meliputi aspek
persiapan belajar (before class phase), minat belajar Biologi, materi pembelajaran, pembelajaran
yang dilakukan guru, dampak implementasi Flipped Classroom terintegrasi Problem Based
Learning, dan kemampuan literasi digital.

1. Respon Siswa Terhadap Aspek Persiapan Belajar

Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek persiapan belajar (before class phase)
memperoleh persentase sebesar 84,26% dengan kategori sangat baik dan menjadikan
persentase tersebut merupakan nilai tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mempersiapkan diri sebelum mengikuti
pembelajaran di kelas. Tingginya respons pada aspek ini mengindikasikan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran yang diberikan sebelum
kegiatan tatap muka, baik berupa video pembelajaran, Powerpoint maupun sumber belajar
digital lainnya.

Hasil tersebut sejalan dengan karakteristik utama model Flipped Classroom, yaitu
memindahkan aktivitas penyampaian materi ke tahap sebelum pembelajaran di kelas (van
Alten, et al, 2019). Memberikan materi dasar kepada siswa sebelum kelas dimulai
memungkinkan mereka untuk mempelajari materi tersebut sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing (Persky dan McLaughlin, 2017). Kondisi tersebut menjadikan siswa lebih siap
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mengikuti pembelajaran serta meningkatkan partisipasi mereka selama proses belajar karena
siswa telah memiliki pengetahuan awal ketika memasuki pembelajaran di kelas sehingga
waktu pembelajaran dapat difokuskan pada kegiatan diskusi, pemecahan masalah, dan
penguatan konsep. Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis oleh Strelan, et al. (2020)
yang menyatakan bahwa model Flipped Classroom memberikan dampak positif terhadap
kesiapan belajar, partisipasi aktif, dan performa akademik siswa karena memungkinkan
mereka mempelajari materi sebelum pembelajaran berlangsung. Selain itu, van Alten et al.
(2019) juga menjelaskan bahwa pembelajaran sebelum kelas (pre-class learning) merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi Flipped Classroom.
2. Respon Siswa Terhadap Aspek Minat Belajar Biologi

Aspek minat belajar Biologi memperoleh persentase sebesar 70,14% dengan kategori
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model FC-PBL mampu membangkitkan
ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran Biologi. Pembelajaran yang memadukan
aktivitas belajar mandiri melalui media digital dengan kegiatan pemecahan masalah di kelas
memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dibandingkan pembelajaran
konvensional. Menurut Chang et al. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
integrasi antara Flipped Classroom dan Problem Based Learning dalam collaborative learning
dapat meningkatkan motivasi belaajar dan menghasilkan pengalaman belajar siswa yang
lebih aktif. Peningkatan minat belajar pada siswa setelah dilakukan pembelajaran juga dapat
terjadi karena siswa memperoleh kesempatan untuk memahami materi terlebih dahulu
melalui media pembelajaran, sehingga mereka lebih percaya diri ketika mengikuti diskusi di
kelas (Zainuddin dan Halili, 2021).

Selain itu, penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dalam sintaks
Problem Based Learning mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
dipelajari. Melalui implementasi Problem Based Learning menjadikan siswa menjadi lebih
termotivasi mengeksplorasi materi karena pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian
masalah (Pimdee, et al, 2024). Dengan demikian, implementasi antara model Flipped
Classroom dan Problem Based Learning dapat dinilai mampu meningkatkan ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran Biologi. Hasil penelitian ini didukung oleh Zhonggen Yu (2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Demikian pula, meta-analisis oleh Strelan
et al. (2020) menunjukkan bahwa Flipped Classroom memberikan pengaruh positif terhadap
kepuasan belajar dan keterlibatan siswa dibandingkan pembelajaran tradisional.

3. Respon Siswa Terhadap Aspek Materi Pembelajaran

Pada aspek materi pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 77,78% dengan kategori
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam implementasi model
Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning dinilai mudah dipahami dan
membantu siswa dalam mempelajari konsep-konsep Biologi. Materi yang dikemas dalam
bentuk digital berupa video pembelajaran maupun media digital memberikan fleksibilitas
kepada siswa untuk mengulang kembali materi apabila belum dipahami (Forster et al., 2022).
Fleksibilitas tersebut memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Impelementasi Flipped Classroom memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan
waktu, kecepatan dan frekuensi mempelajari materi digital sehingga memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan efektif (Cevikbas dan Kaiser, 2022). Selain itu,
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penyajian materi secara visual juga mempermudah siswa memahami konsep-konsep Biologi
yang bersifat abstrak (Wright III dan Park, 2022).
4. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Aspek pembelajaran yang dilakukan guru, yang meliputi penerapan model Flipped
Classroom yang diintegrasikan dengan Problem Based Learning dan perangkat pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini, memperoleh persentase sebesar 65,39% dengan
kategori baik. Meskipun memiliki persentase paling rendah dibandingkan aspek lainnya, hasil
tersebut tetap menunjukkan bahwa siswa memberikan penilaian positif terhadap proses
pembelajaran yang difasilitasi oleh guru. Persentase yang relatif lebih rendah dapat
disebabkan oleh adanya proses adaptasi siswa terhadap perubahan peran guru dalam
pembelajaran impelementasi model Flipped Classroom yang diintegrasikan dengan Problem
Based Learning.

Pada kombinasi kedua model ini, guru tidak lagi menjadi pusat penyampaian informasi,
melainkan berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses diskusi dan
pemecahan masalah. Bagi siswa yang terbiasa dengan pembelajaran berpusat pada guru
(teacher-centered learning), perubahan tersebut memerlukan waktu penyesuaian sehingga
persepsi terhadap proses pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Menurut Stéhr, et al.
(2020) pada siswa yang sebelumnya terbiasa menerima penjelasan dari guru dalam kegiatan
belajar mengajar dapat merasa tidak nyaman ketika mengimplementasikan model flipped
Classroom. Oleh sebab itu, keberhasilan implementasi Flipped Classroom sangat dipengaruhi
oleh kesiapan siswa dalam mengambil tanggung jawab yang lebih besar dalam proses
belajarnya. Selain itu, implementasi model Flipped Classroom yang menuntut siswa agar lebih
mandiri dalam belajar juga dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengatur
pembelajaran mandiri di luar kelas dan tetap aktif selama kegiatan belajar di kelas (Cevikbas
dan Kaiser, 2022). Oleh karena itu, meskipun persepsi siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan guru berada pada kategori baik, proses adaptasi terhadap model pembelajaran
yang baru diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan persentasenya lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya. Meski demikian, menurut hasil telaah sistematis Technology-
Enhanced Collaborative Inquiry in K-12 Classrooms: A Systematic Review of Empirical
Studies oleh Chen dan Chen (2025), pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
dukungan teknologi menempatkan guru sebagai fasilitator yang membimbing proses
penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
sains.

5. Respon Siswa Terhadap Implementasi Model Flipped Classroom Terintegrasi PBL

Pada aspek pembelajaran berdampak melalui implementasi model Flipped Classroom
terintegrasi Problem Based Learning memperoleh persentase sebesar 71,72% dengan
kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat positif dari
penerapan model pembelajaran yang mengintegrasikan Flipped Classroom dan Problem Based
Learning. Integrasi kedua model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara mandiri sebelum pembelajaran berlangsung dan menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan nyata selama kegiatan pembelajaran di kelas.
Melalui aktivitas belajar mandiri menggunakan media digital, siswa telah memiliki
pengetahuan awal sehingga waktu tatap muka dapat dimanfaatkan untuk berdiskusi,
berkolaborasi, dan mengembangkan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Kondisi
tersebut sejalan dengan penelitian Pimdee et al. (2024) yang menunjukkan bahwa integrasi
Flipped Classroom dan Problem Based Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep,
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kemampuan pemecahan masalah, serta prestasi belajar karena siswa memperoleh
kesempatan mengonstruksi pengetahuan sebelum pembelajaran berlangsung. Selain
meningkatkan pemahaman konseptual, penerapan kedua model tersebut juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah (Chang et al., 2022). Temuan ini diperkuat oleh Antara et
al. (2026) yang melaporkan bahwa model Problem Based Learning Flipped Classroom secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi digital siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Dalam konteks pembelajaran Biologi, implementasi Flipped
Classroom juga terbukti mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta
kolaborasi siswa karena pembelajaran tidak lagi berfokus pada penyampaian materi oleh
guru, melainkan pada aktivitas eksplorasi dan penyelesaian masalah secara aktif (Jasman et
al., 2024).

6. Respon Siswa Terhadap Aspek Kemampuan Literasi Digital

Aspek kemampuan literasi digital memperoleh persentase sebesar 71,96% dengan
kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi model Flipped Classroom
terintegrasi Problem Based Learning memberikan pengalaman kepada siswa dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses pembelajaran Biologi. Selama
proses pembelajaran, siswa dituntut untuk mengakses video pembelajaran, mencari
informasi dari berbagai sumber digital, mengevaluasi kredibilitas informasi yang diperoleh,
kemudian memanfaatkan informasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan melalui kegiatan diskusi dan pemecahan masalah. Rangkaian aktivitas tersebut
mencerminkan indikator utama literasi digital, yaitu kemampuan mengakses, memahamij,
mengevaluasi, mengelola, serta menggunakan informasi digital secara efektif, kritis, dan
bertanggung jawab (UNESCO, 2023).

Dalam implementasi implementasi model Flipped Classroom terintegrasi Problem Based
Learning, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai
pembelajar aktif yang secara mandiri mengonstruksi pengetahuan melalui pemanfaatan
berbagai sumber belajar digital. Proses ini mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis ketika menyeleksi informasi yang relevan, membandingkan
berbagai sumber, serta mengintegrasikan informasi tersebut untuk menghasilkan solusi
terhadap permasalahan kontekstual yang diberikan. Dengan demikian, aktivitas belajar yang
berlangsung tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi literasi digital yang menjadi salah satu keterampilan penting pada
abad ke-21. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yu (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
literasi digital, motivasi belajar, dan pencapaian akademik siswa. Melalui pemanfaatan media
digital dalam proses pembelajaran, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan mencari, mengolah, serta memanfaatkan informasi secara lebih mandiri
sehingga keterampilan literasi digital berkembang secara berkelanjutan. Temuan tersebut
juga diperkuat oleh Tinmaz et al. (2022) melalui telaah sistematis yang menyimpulkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran berperan penting dalam mengembangkan
literasi digital, pembelajaran mandiri (self-directed learning), serta berbagai keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.

Selain itu, van Laar et al. (2020) menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
mengevaluasi kualitas informasi, memecahkan masalah, serta beradaptasi terhadap



Anggi, Respon Siswa Terhadap ... 387

perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, pembelajaran yang mengintegrasikan
aktivitas belajar mandiri melalui media digital dengan penyelesaian masalah autentik
memberikan lingkungan belajar yang kondusif untuk mengembangkan kompetensi tersebut.
Jasman et al. (2024) dalam systematic literature review mengenai penerapan Flipped
Classroom pada pembelajaran Biologi menyimpulkan bahwa aktivitas belajar sebelum
pembelajaran melalui video dan sumber belajar digital mampu meningkatkan kemandirian
belajar, literasi digital, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan demikian, hasil
penelitian ini semakin memperkuat bahwa integrasi Flipped Classroom dan Problem Based
Learning tidak hanya meningkatkan respons positif siswa terhadap pembelajaran, tetapi juga
menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi digital melalui
pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah.

Secara keseluruhan, implementasi integrasi antara model Flipped Classroom dan Problem
Based Learning memperoleh respons positif yang menunjukkan bahwa integrasi kedua model
tersebut mampu menciptakan pembelajaran Biologi yang lebih aktif, fleksibel, dan berpusat
pada siswa. Tahap pembelajaran sebelum kelas pada sintaks Flipped Classroom dapat
mendorong kesiapan belajar siswa sedangkan aktivitas pemecahan masalah selama
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Dengan demikian, implementasi
Flipped Classroom dan Problem Based Learning tidak hanya mendukung peningkatan hasil
belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model pembelajaran Flipped Classroom
terintegrasi Problem Based Learning memperoleh respons yang positif dari siswa dengan kategori
baik. Respons positif tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Aspek
persiapan belajar (before class phase) memperoleh respons tertinggi, yang mengindikasikan
bahwa siswa mampu memanfaatkan sumber belajar digital sebagai sarana untuk mempersiapkan
diri sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, aspek materi pembelajaran, minat
belajar, pembelajaran berdampak, dan kemampuan literasi digital juga memperoleh kategori baik,
yang menunjukkan bahwa integrasi Flipped Classroom dan Problem Based Learning mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong pembelajaran mandiri, serta mendukung
pengembangan literasi digital melalui aktivitas mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi digital dalam penyelesaian masalah kontekstual.

Meskipun demikian, aspek pembelajaran yang dilakukan guru memperoleh persentase paling
rendah dibandingkan aspek lainnya, meskipun masih berada pada kategori baik. Hal tersebut
diduga berkaitan dengan proses adaptasi siswa terhadap perubahan peran guru dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana guru lebih berperan sebagai fasilitator daripada
sebagai sumber utama informasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, mendukung
kesiapan belajar, meningkatkan ketertarikan terhadap pembelajaran Biologi, mempermudah
pemahaman materi, serta memberikan pengalaman belajar yang mendorong pengembangan
literasi digital dan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, model Flipped Classroom yang
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diintegrasikan dengan Problem Based Learning berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran Biologi.

Implementasi model pembelajaran Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, minat belajar, dan kemampuan literasi digital dalam pembelajaran Biologi.
Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengoptimalkan penerapan model ini dengan
menyediakan media pembelajaran digital yang berkualitas, memberikan pendampingan pada
tahap awal implementasi agar siswa lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, serta merancang permasalahan yang kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik materi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
model Flipped Classroom terintegrasi Problem Based Learning pada materi, jenjang pendidikan,
atau variabel yang berbeda, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan
pemecahan masalah, maupun hasil belajar, sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai manfaat penerapan model tersebut dalam mendukung pembelajaran
abad ke-21.
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